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Abstrak: Kemampuan berpikir analitis merupakan kemampuan yang penting dikuasai 

oleh siswa. Karena kemampuan ini sebagai pondasi untuk tercapainya tujuan pendidikan. 

Berpikir analitis merupakan tahapan paling awal dalam berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking skills) sehingga sangat penting bagi keberhasilan siswa di masa yang akan datang. 

Penelitian ini penting dilakukan agar siswa mampu mengetahui dan memaksimalkan 

kemampuannya. Masalah yang diambil pada penelitian ini adalah masalah barisan dan 

deret. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir analitis 

siswa kelas X MA Negeri 10 Jombang yang memiliki level kognitif sedang pada materi 

barisan dan deret. Pendekatan yang dilakukan dalam penulisan ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang dilakukan di kelas X-C MA Negeri 10 

Jombang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir 

analitis dan wawancara. Tes yang diberikan adalah dua buah tes soal kemampuan berpikir 

analitis yang sekaligus digunakan untuk mengukur level kognitif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah dua siswa dengan dengan level kognitif sedang yang diambil secara acak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan level kognitif sedang hanya mampu 

memenuhi delapan dari sepuluh sub indikator berpikir analitis 
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PENDAHULUAN  

Pendahuluan Matematika merupakan ilmu 

yang kebenarannya bersifat mutlak dan tidak 

dapat diubah, karena didasarkan pada deduksi 

murni yang merupakan suatu sistem 

pembuktian matematis (Tarigan 2021). 

Memahami matematika memerlukan 

keterampilan berpikir. Hakikat berpikir adalah 

jawaban dan tanggapan terhadap "bahasa"  

realitas (Hidayat 2018). Salah satu kemampuan 

berpikir yang penting dikuasai oleh siswa 

adalah kemampuan berpikir analitis. Hal ini 

dikarenakan berpikir analitis untuk dapat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memudahkan siswa berpikir logis tentang 

hubungan antara konsep dan situasi yang 

dihadapi. (Marini M. R. 2014). Namun dalam 

implementasinya terdapat banyak kendala, 

terutama rendahnya daya serap peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan. Hal ini 

dikarenakan sulitnya adaptasi peserta didik 

terhadap metode student sentris yang 

mengharapkan siswa mampu mengembangkan 

kemampuannya, namun yang terjadi malah 

sebaliknya peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan pemikirannya (Eka et 

al. 2021). 
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Kemampuan berpikir analitis merupakan 

kemampuan siswa dalam mengelompokkan 

bagian-bagian, mencari hubungan antar 

kelompok tersebut dan menghubungkan 

bagian-bagian yang berkaitan dengan 

fenomena- fenomena dalam kehidupan sehari-

hari (Eka et al. 2021). Kemampuan berpikir 

analitis mencakup kemampuan siswa untuk 

menerapkan pemikiran logis, mengumpulkan 

dan menganalisis informasi, merancang dan 

menguji solusi untuk masalah, dan 

merumuskan rencana. Berpikir analitis beguna 

untuk mengadaptasi dan memodifikasi 

informasi dan di dalamnya meliputi kolaborasi 

yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

(Syawaly and Hayun 2020) mengungkapkan 

bahwa berfikir analitis menjadi hal yang sangat 

penting bagi keberhasilan dalam lingkup 

profesional siswa di masa yang akan datang. 

Kemampuan siswa dijadikan sebagai tolok 

ukur utama keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Dalam mengukur tingkat 

kemampuan siswa terdapat tiga ranah yang 

harus diperhatikan, yaitu: ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik (Mardiana, 

Dina 2020).  Kognitif merupakan suatu 

kegiatan serta hasil pemikiran untuk mencapai 

tingkat pengetahuan yang berupa aktivitas 

mental seperti: mengingat, menyimbolkan, 

mengkategorikan, memecahkan masalah, 

menciptakan dan berfantasi (Nafiati 2021). 

Kognitif sendiri adalah progres perkembangan 

kemampuan atau kecerdasan otak anak. 

Kemampuan kognitif berkaitan dengan 

pengetahuan kemampuan berfikir dan 

kemampuan memecahkan masalah (Lestari, 

Abadi, and Nawawi 2020). 

Materi barisan dan deret merupakan salah 

satu materi matematika yang memiliki berbagai 

cara penyelesaian sehingga diperlukan 

kemampuan pemecahan masalah yang tinggi 

untuk memecahkan masalah yang diberikan 

(Hardiyanti 2016). Namun dalam proses 

pembelajaran di kelas sering dijumpai siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

baris dan deret non rutin atau yang biasa 

disebut masalah barisan dan deret. Dalam 

mengerjakan masalah yang berkaitan dengan 

barisan dan deret, siswa sering mengalami 

kesulitan ketika disajikan soal yang berbeda 

dengan contoh soal, terutama untuk barisan 

aritmatika tingkat dua (Kharisma 2018) 

Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan siswa dengan level kognitif sedang 

memiliki motivasi untuk meningkatkan 

kemampuannya sehingga mampu menjadi tolak 

ukur dalam penentuan spesialisasi 

pendidikannya ketika memasuki kelas XI dan 

mampu secara optimal mengembangkan 

kemampuannya. Siswa kelas X di MA Negeri 

10 Jombang cenderung memiliki level kognitif 

sedang dan tinggi dalam menyelesaikan 

masalah barisan dan deret. Level kognitif ini 

dapat berpengaruh terhadap pemahaman dan 

kemampuan berpikir analitis siswa. Oleh 

karena itu perlu diteliti siswa yang mempunyai 

level kognitif sedang untuk mengetahui 

kemampuan berpikir analitisnya. Siswa dengan 
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level kognitif sedang dipilih karena mewakili 

generalisasi kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa. Siswa dengan level kognitif sedang 

cenderung mampu memenuhi indikator 

berpikir analitis, namun dalam proses 

penyelesaiannya terkadang belum mampu 

menemukan solusi yang tepat (Lestari, Abadi, 

and Nawawi 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitiatif dengan 

jenis studi kasus. Lokasi penelitian ini adalah 

MA Negeri 10 Jombang dengan subjek 

penelitian adalah siswa kelas X-C semester 

ganjil tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 

20 siswa. Kemudian dipilih 2 sampel secara 

acak dari siswa yang mempunyai level kognitif 

sedang berdasarkan kategori level kognitif. 

Pengkategorian level kognitif sendiri 

didasarkan pada kriteria berikut: (liat Tabel 1) 

Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Level 

Kognitif 

Kriteria Pengelompokan Level Kognitif 

Nilai ≥ mean +SD Tinggi 

Mean − SD ≤ nilai < mean 

+SD 

Sedang 

Nilai < mean –SD Rendah 

 

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes 

uraian sebanyak 2 soal materi barisan dan deret 

serta pedoman wawancara. Tes dilakukan 

untuk mengetahui level kognitif siswa yang 

selanjutnya dilakukan analisa mendalam 

menggunakan wawancara. Untuk 

membandingkan hasil tes dengan wawancara, 

peneliti menggunakan trianggulasi sumber, 

peneliti menguji keabsahan data dengan cara 

mengecek beberapa sumber yang berbeda 

dengan teknik yang sama yaitu wawancara.  

Hasil tes dianalisis berdasarkan sub 

indikator berpikir analitis yakni 1) Memilah 

bagian yang relevan dari masalah, 2) 

Menentukan bagian mana yang menjadi tujuan, 

3) Menyatakan kembali masalah dalam bentuk 

atau model matematika, 4) Mengidentifikasi 

bagian-bagian yang penting dan relevan dari 

masalah sehingga didapatkan informasi yang 

utuh untuk menyelesaikan masalah 5) 

Mengidentifikasi hubungan bagian yang 

ditemukan dengan masalah yang akan 

diselesaikan, 6) Memilih konsep matematika 

dalam menyelesaikan masalah 7) Membangun 

cara atau strategi dalam menyelesaikan 

masalah 8) Menggunakan konsep matematika 

yang dipilih dalam menyelesaikan masalah, 9) 

Mengaitkan hasil penyelesaikan dengan yang 

ditanyakan, 10) Menentukan kesimpulan dari 

hasil penyelesaian masalah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut adalah hasil dari pengkategorian 

level kognitif siswa yang didasarkan pada 

pedoman level kognitif yang didapatkan dari 

tes materi barisan dan deret.  
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Tabel 2. Hasil Tes Berdasarkan Level Kognitif 

Kriteria 

Pengelompokan 

Level 

Kognitif 

Banyak 

Siswa 

Nilai ≥ 89,8 Tinggi 5 

56,6  ≤ nilai < 89,8 Sedang 11 

Nilai < 56,6 Rendah 4 

 

Berdasarkan hasil Tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa level kognitif siswa pada 

materi barisan dan deret siswa kelas X-C pada 

kategori tinggi sebanyak 5 siswa, kategori 

sedang 11 siswa dan pada kategori rendah 4 

siswa. Dari hasil pengkategorian level kognitif 

tersebut akan ditentukan 2 subjek yang 

memiliki level kognitif sedang untuk diteliti 

lebih lanjut. Pemilihan subjek dengan level 

kognitif sedang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir analitis yang dimiliki. 

Berikut adalah tabel subjek penelitian siswa 

dengan level kognitif sedang: 

 

Tabel 3. Hasil Tes Berdasarkan Level Kognitif 

No Inisial Subjek Level Kognitif Kode 

1 INF Sedang S1 

2 SEA Sedang S2 

Dalam menganalisis kemampuan berpikir 

analitis siswa saat mengerjakan masalah 

barisan dan deret, maka peneliti mengggunakan 

beberapa indikator kemampuan berpikir 

analitis yang ditunjukan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Indikator Kemampuan Berpikir 

Analitis 

No Indikator Sub Indikator Berpikir 

Berpikir Analitis Analitis 

1 Membedakan a. Memilah bagian yang 

relevan dari masalah 

b. Menentukan bagian mana 

yang menjadi tujuan 

2 Mengorganisasi a. Menyatakan kembali 

masalah dalam bentuk 

atau model matematika 

b. Mengidentifikasi bagian-

bagian yang penting dan 

relevan dari masalah 

sehingga didapatkan 

informasi yang utuh 

untuk menyelesaikan 

masalah 

c. Mengidentifikasi 

hubungan bagian yang 

ditemukan dengan 

masalah yang akan 

diselesaikan 

d. Memilih konsep 

matematika dalam 

menyelesaikan masalah 

e. Membangun cara atau 

strategi dalam 

menyelesaikan masalah 

3 Memberikan 

Atribut 

a. Menggunakan konsep 

matematika yang dipilih 

dalam menyelesaikan 

masalah 

b. Mengaitkan hasil 

penyelesaikan dengan 

yang ditanyakan 

c. Menentukan kesimpulan 

dari hasil penyelesaian 

masalah 
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Berikut merupakan hasil tes kemampuan 

berpikir siswa dengan level kognitif sedang 

pada materi barisan dan deret. Hasil tes 

dipaparkan dalam gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 1 subjek S1 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan pada subjek S1 soal nomor 1 

yang mengacu pada tabel 3 dapat disimpukan 

bahwa subjek S1 telah mampu memenuhi 9 

dari 10 sub indikator berpikir analitis. Namun 

belum mampu menemukan solusi yang tepat 

dari permasalahan yang diberikan. Subjek S1 

telah mampu memenuhi hampir semua sub 

indikator berpikir analitis kecuali sub indikator 

mengaitkan hasil penyelesaian dengan yang 

ditanyakan.  

 

Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S1 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan pada subjek S1 soal nomor 2 

yang mengacu pada tabel 3 tentang sub 

indikator berpikir analitis dapat disimpulkan 

bahwa subjek S1 telah mampu memenuhi 9 

dari 10 sub indikator berpikir analitis. Namun 

belum mampu menemukan solusi yang tepat 

dari permasalahan yang diberikan. Subjek S1 

telah mampu memenuhi hampir semua sub 

indikator berpikir analitis kecuali sub indikator 

menentukan kesimpulan dari hasil 

penyelesaian.  

 

Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek S2 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan pada subjek S2 soal nomor 1 

yang mengacu pada tabel 3 tentang sub 

indikator berpikir analitis dapat disimpulkan 

bahwa subjek S2 telah mampu memenuhi 

semua indikator berpikir analitis. Namun 

belum mampu menemukan solusi yang tepat 

dari permasalahan yang diberikan. Subjek S2 

mengalami miss pada bagian mencari nilai 𝑈8 

dan 𝑆8  hampir sama seperti yang dilakukan 

oleh S1. 
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Gambar 5. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S2 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan pada subjek S2 soal nomor 2 

yang mengacu pada tabel 3 tentang sub 

indikator berpikir analitis dapat disimpulkan 

bahwa subjek S1 telah mampu memenuhi 9 

dari 10 sub indikator berpikir analitis dan telah 

mampu menemukan hasil yang diinginkan. 

Subjek S1 telah mampu memenuhi hampir 

semua sub indikator berpikir analitis kecuali 

sub indikator menentukan kesimpulan dari 

hasil penyelesaian.  

Berdasarkan analisis data dan hasil 

peneltian yang telah dilakukan berupa tes 

kemampuan berpikir analitis dan juga 

wawancara, diperoleh data siswa yang 

memiliki level kognitif sedang mampu 

memenuhi sub indikator berpikir analitis di 

bawah ini: 

Tabel 5. Rekapitulasi Kemampuan Berpikir 

Analitis Siswa dengan Level Kognitif Sedang 

dalam  

Menyelesaikan Masalah Barisan dan Deret 

Sub Indikator Subjek S1 Subjek S2 

Berpikir 

Analitis 

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

1 

Soal 

2 

Memilah bagian 

yang relevan 

dari masalah 

√ √ √ √ 

Menentukan 

bagian mana 

yang menjadi 

tujuan 

√ √ √ √ 

Menyatakan 

kembali masalah 

dalam bentuk 

atau model 

matematika 

√ √ √ √ 

Mengidentifikasi 

bagian-bagian 

yang penting 

dan relevan dari 

masalah 

sehingga 

didapatkan 

informasi yang 

utuh untuk 

menyelesaikan 

masalah 

√ √ √ √ 

Mengidentifikas

i hubungan 

bagian yang 

ditemukan 

dengan masalah 

yang akan 

diselesaikan 

√ √ √ √ 

Memilih konsep 

matematika 

dalam 

menyelesaikan 

√ √ √ √ 
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masalah 

Membangun 

cara atau strategi 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

√ √ √ √ 

Menggunakan 

konsep 

matematika 

yang dipilih 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

√ √ √ √ 

Mengaitkan 

hasil 

penyelesaikan 

dengan yang 

ditanyakan 

- √ √ √ 

Menentukan 

kesimpulan dari 

hasil 

penyelesaian 

masalah 

√ - √ - 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan siswa dengan level konitif sedang 

mampu menuliskan bagian-bagian yang 

relevan dan menentukan bagaian mana yang 

menjadi tujuan. Hal ini terlihat dari pekerjaan 

siswa dan diperkuat menggunakan hasil 

wawancara. Kedua siswa mampu menjawab 

pertanyaan wawancara dengan lancar dan 

menjelaskan apa yang mereka tuliskan dengan 

jelas berupa hal yang diketahui dalam soal dan 

apa yang menjadi tujuan dari soal. Terkait 

dengan hal tersebut, kedua siswa dengan level 

kognitif sedang mampu memenuhi sub 

indikator menuliskan bagian-bagian yang 

relevan dan menentukan bagaian mana yang 

menjadi tujuan (Napsiyah, Nurmaningsih, and 

Haryadi 2022).  

Dalam menyelesaikan soal, terlihat kedua 

siswa dengan level kognitif sedang mampu 

menyatakan kembali dalam bentuk atau model 

matematika untuk mempermudah penyelesaian. 

Terlihat dari hasil pengerjaan siswa, keduanya 

mampu menyatakan kembali masalah dalam 

bentuk atau model matematika yang sesuai. 

Hal ini menunjukkan bahwa keduanya 

mencapai sub indikator menyatakan kembali 

masalah dalam bentuk atau model matematika. 

Dalam menyelesaikan soal, terlihat kedua 

siswa dengan level kognitif sedang mampu 

memengidentifikasi bagian-bagian yang 

penting dan relevan dari masalah sehingga 

didapatkan informasi yang utuh untuk 

menyelesaiakan masalah serta mengidentifikasi 

hubungan bagian yang ditemukan dengan 

masalah yang akan diselesaikan. Hal ini terlihat 

dari hasil pengerjaan siswa dan wawancara, 

keduanya mampu menjelaskan bagian-bagian 

penting dalam soal dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara mencari 

hubungan dari apa saja bagian penting dalam 

soal dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

keduanya mencapai sub indikator 

mengidentifikasi bagian-bagian yang relevan 
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dari masalah sehingga didapatkan informasi 

yang utuh untuk menyelesaikan masalah dan 

mengidentifikasi hubungan bagian yang 

ditemukkan dengan masalah yang akan 

diselesaikan. Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan bahwa salah satu aspek berpikir 

analitis adalam mengorganisasi (Hasyim 2018). 

Dalam menyelesaikan soal, terlihat kedua 

siswa dengan level kognitif sedang mampu 

memilih konsep matematika yang sesuai dalam 

menyelesaikan masalah, namun tidak mampu 

membangun cara atau strategi dalam 

menyelesaikannya serta menggunakannya 

dalam menyelesaikan masalah. Terlihat dari 

hasil pengerjaan siswa, keduanya mampu 

memilih konsep matematika yang sesuai untuk 

berdasarkan pemahaman mereka masing-

masing untuk menyelesaikan masalah. Namun 

keduanya tidak mampu menggunakan konsep 

yang mereka pilih untuk menyelesaikan 

masalah karena kurangnya pemahaman 

terhadap konsep yang dipilih, terutama pada 

soal nomor 1.  Terlihat keduanya kesulitan 

dalam menentukan nilai dari 𝑆8 sehingga 

menimbulkan kesalahan konseptual yang 

berakibat pada hasil yang diperoleh. Sejalan 

dengan itu keduanya juga ragu dan kurang 

yakin dalam menjawab wawancara yang 

diberikan dan tidak mampu menjelaskan apa 

yang mereka tulis pada lembar jawaban dengan 

lancer. Hal ini menunjukkan bahwa keduanya 

tidak mencapai sub indikator memilih konsep 

matematika dalam menyelesaikan masalah, 

membangun cara atau strategi dalam 

menyelesaikan masalah, dan menggunakan 

konsep matematika yang dipilih dalam 

menyelesaikan masalah. Hal tersebut didukung 

dengan pernyataan bahwa pemahaman konsep 

sangat diperlukan untuk proses menyelesaikan 

masalah matematika, sehingga dapat 

menghubungkan konsep dari keterangan yang 

telah diketahui dengan proses penyelesaian 

masalah matematika (Armanza and Asyhar 

2020). 

Kedua siswa dengan level kognitif sedang 

mampu menuliskan penyelesaian dan 

mengaitkannya dengan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Meskipun apa yang mereka 

tuliskan bukan jawaban yang tepat. Di dukung 

dengan kedua siswa mampu menuliskan hasil 

akhir yang diperoleh serta hasil wawancara di 

mana kedua siswa dapat menyebutkan apa 

yang diinginkan oleh soal dan juga mengaitkan 

jawaban yang diperoleh dengan yang 

diinginkan berdasarkan perspektif dan 

pemahaman mereka masing-masing. Hal ini 

menunjukkan bahwa keduanya memenuhi sub 

indikator mengatikan hasil penyelesaian 

dengan yang ditanyakan. Hal ini diperkuat 

dengan pernyataan bahwa siswa dengan 

kemampuan sedang mampu memahami apa 

yang ditanyakan soal, namun belum mampu 

menemukan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah (Nisak 2020). 

Kedua siswa dengan level kognitif rendah tidak 

mampu menyebutkan kesimpulan akhir 
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jawaban yang diberikan dengan lengkap pada 

salah satu nomornya, namun menyebutkan 

secara lengkap pada nomor yang lain. Di 

dukung dengan kedua siswa tidak 

menyebutkan kesimpulan akhir jawaban pada 

salah satu nomornya pada lembar jawaban. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua siswa dengan 

level kognitif tinggi tidak memenuhi sub 

indikator menentukan kesimpulan dari hasil 

penyelesaian masalah. Hal ini didukung oleh 

pernyataan bahwa siswa dengan level kognitif 

sedang cenderung tidak menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang 

diperoleh.(Lestari, Abadi, and Nawawi 2020). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan level kognitif 

sedang mampu memenuhi 9 dari 10 sub 

indikator berpikir analitis. Kemampuan 

berpikir analitis siswa dengan level kognitif 

sedang dalam menyelesaikan masalah barisan 

dan deret mampu memilah bagian yang relevan 

dari masalah, menentukan bagian mana yang 

menjadi tujuan, menyatakan kembali masalah 

dalam bentuk atau model matematika, 

mengidentifikasi bagian-bagian yang penting 

dan relevan dari masalah sehingga di dapatkan 

informasi yang utuh untuk menyelesaikan 

masalah, mengidentifikasi hubungan bagian 

yang ditemukan dengan masalah yang akan 

diselesaikan, memilih konsep matematika 

dalam menyelesaikan masalah, mampu 

membangun cara atau strategi dalam 

menyelesaikan masalah dan membangun 

konsep matematika yang dipilih dalam 

menyelesaikan masalah. Namun, belum 

mampu mengaitkan hasil penyelesailan dengan 

yang ditanyakan dan menentukan kesimpulan 

dari hasil penyelesaian masalah.  

Saran 

Berdasarkan temuan ini disarankan kepada 

siswa untuk lebih selektif dalam memilih 

penjurusan yang sesuai dengan kemampuan 

agar lebih bisa memaksimalkan potensi yang 

dimiliki. Selain itu kepada guru, agar ke 

depannya bisa lebih dimaksimalkan dan 

ditingkatkan kemampuan kognitif siswa agar 

bisa memaksimalkan potensi yang dimilikinya. 
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